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SURAT KRISTUS YANG TERBUKA
2 Korintus 3:2-3 “Kamu adalah surat pujian kami yang tertulis dalam 
hati kami dan yang dikenal dan yang dapat dibaca oleh semua orang. 
Karena telah ternyata, bahwa kamu adalah surat Kristus, yang ditulis oleh pe-
layanan kami, ditulis bukan dengan tinta, tetapi dengan Roh dari Allah yang hid-
up, bukan pada loh-loh batu, melainkan pada loh-loh daging, yaitu di dalam hati 
manusia”
 Gereja di Korintus bertumbuh dan berkembang dengan pesat. Tetapi ber-
samaan dengan pertumbuhan gereja terjadi pula hal-hal yang sangat merugikan 
gereja. Surat ke dua kepada jemaat Korintus ini ditujukan kepada mayoritas an-
ggota gereja yang masih setia kepada Injil dan ajaran rasul Paulus. Tujuan rasul 
Paulus adalah memperlengkapi jemaat mayoritas yang setia agar tidak terseret 
kepada ajaran menyimpang para rasul palsu. Para rasul palsu telah berhasil mer-
ekrut banyak pengikutnya yang adalah anggota gereja. Cara rasul-rasul palsu ini 
merekrut pengikutnya adalah dengan cara menyerang pribadi rasul Paulus. Mer-
eka menempatkan rasul Paulus pada posisi yang lemah dengan pembuktian tidak 
mempunyai surat penghargaan. Sedangkan rasul palsu mempunyai surat pujian 
dari beberapa tokoh masyarakat serta menunjukkannya kepada anggota gereja 
yang mau direkrut menjadi pengikutnya. Cara para rasul palsu ini sangat berha-
sil memperdayakan cukup banyak pengikut Kristus yang lemah. Salah satu tujuan 
rasul Paulus menulis suratnya adalah menegur jemaat minoritas yang sudah ter-
pengaruh kepada ajaran rasul-rasul palsu. Dalam suratnya rasul Paulus memper-
teguh kerasulannya dengan cara menjelaskan motivasinya bukan dengan mencari 
surat pujian atas pelayanannya. Pada saat itu pembicara dan orang-orang berja-
batan publik terekomendasikan oleh maraknya pemberian surat-surat penghar-
gaan atau surat pujian atas profesionalnya dalam melaksanakan tugas. Para rasul 
palsu mengadopsi cara-cara itu dalam usaha penerimaan jemaat akan ajarannya. 
Rasul Paulus tetap pada pendiriannya dengan menolak cara-cara yang salah dalam 
pelayanan misinya. Dia mengatakan bahwa surat pujian mereka bukanlah tulisan 
dalam kertas dengan menyatakan “Kamu adalah surat Kristus yang ditulis oleh 
pelayanan kami.” Rasul Paulus bertujuan memberi pesan kepada jemaat bahwa 
masyarakat akan membaca kehidupan orang percaya, karena Roh Kudus mengu-
bah  kehidupan semakin baik dan memberi manfaat pada peradaban. Orang 
percaya kepada Yesus adalah surat pujian terbuka karena kuasa dan kasih Allah 
sudah menjamah hati mereka. Hukum yang ada dalam batin dan hati manusia 
yang dipenuhi Roh Kudus adalah kasih kepada Allah dan sesama akan menuntun 
orang percaya berperilaku baik dan benar sehingga menjadi berkat bagi banyak 
orang. Orang percaya pun tampil bukan menjadi surat pujian melainkan menjadi 
surat Kristus yang terbuka tanpa perlu pamer diri, menjadi saksi Kristus tanpa per-
lu berteriak.	(MT)
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 Yesus Kristus telah mempersiapkan 
murid-murid-Nya sebagai pemegang tongkat 
estafet pemberita Injil setelah Dia naik ke 
surga. Yesus mempersiapkan mereka dengan 
memberikan pengajaran yang benar dan kuat 
tentang firman Allah yang hidup. Yesus Kristus 
memberi pengajaran-Nya disertai dengan kete-
ladanan yang sempurna menjadikan pengaja-
ran-Nya mengakar dengan kuat dalam hati mu-
rid-murid-Nya. Tetapi Yesus mengetahui bahwa 
apa yang sudah dimiliki murid-murid-Nya 
melalui pengajaran dan keteladanan-Nya 
belum cukup bila tak mempunyai otoritas 
dalam memberitaakan Injil sehingga Yesus 
memerintahkan murid-murid-Nya menunggu 
untuk dipenuhi Roh Kudus. Roh Kudus lah 
yang memberi otoritas kepada para murid

dalam memberitakan Injil. Jadi dapat disimpulkan bahwa otoritas rasuli dalam pem-
beritaan Injil adalah otoritas Kristus yang didelegasikan kepada mereka. Berarti para 
rasul adalah saksi dan utusan Kristus yang diperlengkapi oleh Roh Kudus agar mem-
punyai otoritas (exousia) untuk mendirikan dan membangun serta mengembangkan 
gereja-Nya di atas muka bumi ini. Tuhan Yesus sudah meletakkan dasar kebenaran ini 
saat Dia mengatakan kamu akan menerima kuasa atau exousia bila Roh Kudus turun 
ke atas kamu. Bila kita mencoba menyimak segala tindakan para rasul dalam mem-
bangun gereja, semakin jelas bahwa otoritas yang ada dalam setiap perkataan dan 
tindakan mereka bukanlah berasal dari diri mereka sendiri. Semua otoritas yang ada 
dalam setiap pemberitaan dan tindakan tetapi juga dalam hal menentukan personil 
dalam pelayanan gerejawi dan memberi disiplin kepada para pelanggar moral dalam 
gereja Tuhan. Otoritas memilih penatua dan diaken bukanlah keputusan yang mereka 
lakukan tanpa tuntutan Roh Kudus. Bila para rasul dan juga pelayanan Tuhan sepan-
jang zaman berada dalam tuntunan Roh Kudus pastilah pelayanan dam pemberita-
annya sebagai kebenaran Kristus baik bentuk maupun isinya. Dalam pimpinan dan 
otoritas Kristus semua pemberitaan dan norma kebenaran dan standar moral dalam 
bersikap. Rasul Paulus adalah salah seorang rasul yang terus bersama murid-murid 
Yesus yang menerima otoritas rasuli sehingga keputusan mereka dapat diterima se-
bagai firman atau perintah Tuhan. Setelah mereka penerima karunia rasuli menun-
jukkan otoritas dalam pelayanan tetapi mereka haruslah berpijak kepada pengajaran 
rasul. Bila mereka mencoba menyatakan pendapatnya sebagai firman Tuhan adalah 
suatu penyimpangan. Otoritas para pelayan Tuhan sepanjang zaman harus bersum-
ber dari Kristus dan harus jelas kesinambungannya sesuai dengan firman Tuhan. 

Pemberita Injil tak punya otoritas dari dirinya tetapi dari Roh Kudus.

OTORITAS - ROH KUDUS Senin, 4 Oktober 2021

Kisah	Para	Rasul	 1:8	 “Tetapi	 kamu	
akan	menerima	 kuasa,	 kalau	 Roh	
Kudus	turun	ke	atas	kamu,	dan	kamu	
akan	menjadi	saksi-Ku	di	Yerusalem	
dan	di	seluruh	Yudea	dan	Samaria	dan	
sampai	ke	ujung	bumi.”

GeMA 2021
Otoritas	:	-	Roh	Kudus
																		-	Rasuli
																		-	Pemberita	Injil
Bacaan	Sabda	:	Kisah	Rasul	2:1-47
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 Kata panggilan termasuk kata yang sering 
dipakai dalam Alkitab, sehingga dapat disebut 
sebagai kata penting dalam Alkitab. Panggilan bila 
ditinjau dari segi kata kerja sangat berhubungan 
dengan menyebut, berseru dan memanggil. 2 
Timotius 2:19 “Tetapi dasar yang diletakkan Allah 
itu teguh dan meterainya ialah Tuhan mengenal 
siapa kepunyaan-Nya. Dan setiap orang yang 
menyebut nama Tuhan hendaklah meninggalkan 
kejahatan”. Menyebut nama Tuhan bila didasari 
dengan hati yang percaya kepada-Nya akan sangat 
berdampak kepada perilaku dan moralitas seseo-
rang. Tetapi bila hanya sekedar menyebut dengan 
mulut saja pasti tak ada dampaknya. Menyebut 
nama haruslah dengan hormat karena nama adalah 
kedirian seseorang. Itulah sebabnya jangan pernah 
menyebut nama Tuhan dengan sembarangan, 
tetapi bila menyebut nama Tuhan dengan hati

bersih dan rasa hormat apalgi dengan sikap menyembah pasti akan menorehkan 
keindahan dalam hidup. Kisah Para Rasul 2:21 “Dan barang siapa yang berseru kepada 
nama Tuhan akan diselamatkan”. Berseru kepada Tuhan biasanya adalah akibat suatu 
persitiwa. Pada zaman hakim-hakim berulang kali orang Israel menderita dalam tindasan 
bangsa-bangsa kafir. Dan ketika bangsa ini berseru menyebut nama Tuhan disertai dengan 
sikap menyesali kesalahan maka Tuhan akan segera menyelamatkan. Berseru memanggil 
nama Tuhan adalah suatu kalimat yang menjelaskan berdoa dengan sungguh-sungguh 
untuk memohon pertolongan Tuhan. Dalam Alkitab sering memberi penjelasan bahwa 
Allah memanggil dengan panggilan nama seseorang. Yang paling jelas adalah saat Allah 
memanggil Samuel dengan menyebut namanya secara langsung. Pada saat Allah me-
manggil Samuel, dia belum mengenal Allah dan juga belum pernah mendengar firman 
Tuhan dinyatakan secara langsung kepadanya. Itulah sebabnya Samuel mengira  bahwa 
imam Eli lah yang memanggil namanya. Sampai 3 kali Allah memanggil Samuel. Setelah 
menerima pengarahan dari imam Eli barulah Samuel memberi jawaban kepada Allah. 
Inilah pengalaman spiritual yang sangat menakjubkan Samuel dan merupakan  pengala-
man adikodrati yang mengawali pelayanannya sebagai imam menggantikan imam Eli. 
Samuel adalah pertama menduduki jabatan nabi walaupun bukan pertama mempunyai 
karunia nubuat. Cara Allah memanggil Samuel dengan cara menyebut namanya secara 
langsung, Nabi Yesaya juga menulis bahwa Allah umat-Nya dengan menyebut nama 
secara pribadi (Yesaya 45:3), adalah merupakan janji penyertaan dan perhatian Allah 
kepada umatnya pribadi lepas pribadi. Jadi sangat jelas bahwa Allah menghargai seti-
ap orang dengan cara memanggil nama. Hal itu merupakan pesan untuk memperkuat 
bahwa kita pun harus menyebut nama Allah dengan hati yang tulus dan hormat.(MT)

Bacaan	Sabda	:	1	Samuel	3:1-21

1	 Samuel	 3:4-5	 “Lalu	 TUHAN	me-
mangg i l : 	 “ S amue l ! 	 S amue l ! ”,	
dan	 ia 	 menjawab: 	 “Ya, 	 bapa.”	 
Lalu	 berlarilah	 ia	 kepada	 Eli,	 serta	
katanya:	 “Ya,	 bapa,	 bukankah	 bapa	
memanggil	 aku?”	 Tetapi	 Eli	 berka-
ta:	 “Aku	 tidak	memanggil;	 tidurlah	
kembali.”	 Lalu	 pergilah	 ia	 tidur”. 

GeMA 2021
Panggilan	:	-	Menyebut
																					-	Berseru
																					-	Memanggil

PANGGILAN - ALLAH MENYEBUT NAMA Selasa, 5 Oktober 2021

Allah menyebut nama umat-Nya satu persatu adalah bukti
perhatian-Nya secara khusus buat setiap anak-Nya.
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 Tuhan Yesus tidak pernah memanggil 
seorang pun menjadi  penganut agama ter-
tentu atau menjadi anggota salah satu or-
ganisasi atau denominasi gereja. Tuhan Yesus 
mengajarkan kebenaran dan kewajiban penga-
jaran-Nya itu melalui tindakan nyata, kasih dan 
pengorbanan. Kemudian siapa pun yang setuju 
dengan pengajaran-Nya dan dengan tulus hati 
menerima dan meneladani-Nya mereka memu-
tuskan mengikuti Yesus. Selanjutnya memasuki 
sekolah kehidupan merekalah yang terpanggil 
mengikut Yesus. Jadi mengikut Yesus adalah 
panggilan hidup yang harus dijalani dengan 
setia serta terus memandang Yesus sebagai 
teladan untuk diikuti. Rasul Petrus menyebut 
bahwa siapapun yang menjawab ya terhadap 
panggilan Kristus  mereka adalah bangsa ter-
pilih. Sebagai bangsa yang terpilih dia adalah 

Semua yang terpanggil mengikut Yesus dan melayani Yesus haruslah 
selesai dengan diri sendiri.

Bacaan	sabda	:	2	Petrus	1:3-11

1	Petrus	2:9	 “Tetapi	 kamulah	bangsa	
yang	terpilih,	imamat	yang	rajani,	bang-
sa	yang	kudus,	umat	kepunyaan	Allah	
sendiri,	 supaya	 kamu	memberitakan	
perbuatan-perbuatan	yang	besar	dari	
Dia,	yang	telah	memanggil	kamu	keluar	
dari	kegelapan	kepada	terang-Nya	yang	
ajaib”

GeMA 2021
Panggilan	:	-	Mengikut	Yesus
																					-	Bersekutu
																					-	Melayani

PANGGILAN - MENGIKUT KRISTUS Rabu,  6 Oktober 2021

seorang yang juga terpanggil menjadi warga kerajaan Allah yang hidup untuk memuliakan 
Allah. Sebagai warga kerajaan Allah terpanggil untuk bersekutu agar hidup untuk 
memuliakan Allah dan mengabdikan diri untuk sesama. Ada panggilan dalam pengertian 
yang lebih istimewa yaitu panggilan untuk melayani. Melayani untuk memberitakan per-
buatan-perbuatan Allah yang besar melalui karunia-karunia yang diberikan Allah sebagai 
perlengkapan rohani untuk panggilan melayani. Melihat kehidupan para murid Kristus 
yang memberi jawaban kepada panggilan Kristus dapat menjadi teladan bagi kita dalam 
hal menanggapi panggilan-Nya. Pertama adalah panggilan untuk mengikut Yesus. Para 
murid meninggalkan semua kebiasan mereka setelah memutuskan menjadi pengikut 
Yesus, pola hidup lama haruslah ditinggalkan. Ikatan-ikatan dosa yang mengikat harus 
dilepaskan agar perjalanan iman sebagai peneladan Yesus  tidak tersendat-sendat atau 
terhalang. Kedua adalah panggilan untuk bersekutu. Para murid mewujudkan panggilan 
mereka untuk bersekutu terwujud melalui kerjasama yang baik dan kemauan untuk saling 
mendukung dan saling memperhatikan. Ketiga adalah panggilan untuk melayani Tuhan 
dan melayani sesama. Panggilan ini adalah perjuangan seumur hidup. Rasul Paulus ada-
lah rasul yang mempunyai keistimewaan dari rasul-rasul yang lain dalam hal panggilan 
hidupnya.  Panggilan mengikut Yesus, panggilan bersekutu dan panggilan melayani terjadi 
serentak. Sempat juga dia mengadakan perenungan hidup dalam kesendirian pergi ke 
Arab. Dalam hal ini Dia secara khusus mengadakan perenungan khusus untuk memastikan 
bahwa dia sudah selesai dengan masalah diri sendiri. Selesai dengan diri sendiri adalah 
syarat mutlak untuk dapat memberi jawaban yang benar terhadap panggilan Tuhan 
untuk mengikut Yesus, panggilan Tuhan untuk bersekutu dan panggilan Tuhan untuk 
melayani Dia dan melayani sesama melalui pelayanan yang dipercayakan-Nya.	(MT)
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 Dalam pengembaraan di padang gurun 
suku-suku Israel mengangkat panji-panji 
sebagai titik kumpul berdasarkan suku-suku  
Israel yang ada. Tujuannya adalah sebagai 
tanda untuk mempermudah dalam penga-
turan untuk hal-hal tertentu. Tetapi dalam 
Keluaran 17 bangsa Israel melupakan panji 
berdasarkan suku, karena di sini panji adalah 
merupakan tanda kesatuan untuk berperang 
menghadapi Amalek. Tetapi panji-panji Israel 
dalam peperangan ini adalah tangan Musa, 
Harun dan Hur yang terangkat menengadah 
ke atas untuk memohon pertolongan Al-
lah, sementara Yosua memimpin umat ber-
perang menghadapi orang Amalek.  Dengan 
pertolongan Allah Israel meraih kemenan-
gan. Pada kesempatan berharga panji-panji 
berupa tangan terangkat adalah lambang

dari kuasa Allah yang nyata melalui doa. Doa adalah pendekatan dan ketaatan ke-
pada Allah. Musa tak kuat sendiri mengangkat panji-panji doa sehingga dibantu oleh 
Harun dan Hur, karena selama panji-panji doa diangkat aliran kuasa Allah terus nyata.
Prinsip spiritual ini tetap berlaku sepanjang zaman. Doa adalah merupakan syarat un-
tuk meraih kemenangan. Keluaran 17:15-16; “Lalu Musa mendirikan sebuah mezbah 
dan menamainya”. Tuhanlah panji-panjiku, ia berkata, tangan di atas panji-panji Tuhan 
(Tuhan berperang melawan Amalek turun temurun. Musa menyatakan  panji-panji yang 
sesungguhnya adalah Tuhan, karena Tuhan adalah merupakan jaminan kemenangan 
bagi umat-Nya dari generasi ke generasi . Yesaya pasal 11 adalah merupakan nubuat 
Mesianis yang menubuatkan kedatangan Yesus secara lengkap mengenai sikap-Nya ke-
pada umat Israel. Dalam ayat 10, Yesus disebut sebagai panji  kemenangan yang selalu 
bersedia berperang ganti umat-Nya untuk memberi kemenangan. Tetapi dalam  hal ini 
umat-Nya juga harus mengangkat panji-panji doa kepada Allah sebagai sikap untuk terus 
bergantung kepada Allah. Sedangkan dalam ayat 12 menyatakan Mesias akan men-
gangkat panji sebagai titik kumpul umat-Nya. Hal ini merupakan nubuat yang pasti akan 
tergenapi. Hali-hari terakhir dari kerajaan Mesias Allah akan mengangkat panji untuk 
menghimpun umat-Nya. Maka akan terjadi suatu perayaan umat yang percaya kepa-
da Yesus untuk merayakan kemenangan abadi. Tetapi hal ini juga berbicara mengenai 
pemulihan Israel yang mencakup pengumpulan umat Allah yang setia dan dihimpunkan 
dalam semangat mesianis, karena akan dipulihkan dan disucikan secara keseluruhan. 
Umat yang dikumpulkan dan dipersatukan itu akan mengalami berkat dan kemakmuran 
sebagai penggenapan janji Allah. Berkat dan kemakmuran pada hari-hari terakhir ini 
adalah untuk Yahudi dan non-Yahudi yang berada di bawah panji-panji Mesianis.	(MT)

Panji-panji abadai adalah doa yang tak berkeputusan selalu
dan setiap hari.

Bacaan	sabda	:	Yesaya	11:1-16

Yesaya	11:11-12	“Pada	waktu	itu	Tuhan	
akan	mengangkat	pula	 tangan-Nya	un-
tuk	menebus	 sisa-sisa	umat-Nya	 yang	
tertinggal	di	Asyur	dan	di	Mesir,	di	Pa-
tros,	di	 Etiopia	dan	di	 Elam,	di	 Sinear,	
di	 Hamat	 dan	 di	 pulau-pulau	 di	 laut.	 
Ia	akan	menaikkan	suatu	panji-panji	bagi	
bangsa-bangsa,	 akan	mengumpulkan	
orang-orang	 Israel	 yang	 terbuang,	dan	
akan	menghimpunkan	orang-orang	Ye-
huda	yang	terserak	dari	keempat	penjuru	
bumi”

GeMA 2021
Panji-Panji	:	-	Peperangan
																						-	Kemenangan
																						-	Perayaan

PANJI - PANJI - KEMENANGAN DALAM KRISTUS Kamis,  7 Oktober 2021
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 Alkitab dari Kejadian sampai Wahyu 
adalah firman Tuhan dalam pengertian kebe-
narannya adalah mutlak dan tak boleh dipaha-
mi semata-mata berdasarkan pemikiran yang 
terbatas. Bila oleh keterbatasan penafsiran 
menemukan kesalahan maka bukan lah firman 
Tuhan yang salah melainkan pemahaman dan 
penafsiran manusialah yang salah karena ke-
terbatasannya. Itulah sebabnya mempelajari 
firman Tuhan adalah bagian dari perenungan 
seumur hidup. Karena saat mempelajari firman 
Tuhan maka harus pula membuka hati untuk 
diselidiki firman Tuhan. Inti dari keseluruhan Al-
kitab adalah berita Injil. Sebab Injil adalah ka-
bar baik yang harus diberitakan kepada ma-
nusia. Injil itu adalah kabar baik yang pasti ber-
dasarkan bukti yang dinyatakan Allah sehingga 
semua yang menerimanya beroleh kepastian

akan keselamatan hidupnya. Para pemberita Injil yaitu para rasul termasuk rasul Paulus 
yang menulis suratnya kepada jemaat Tesalonika memberitakan Injil dengan kepastian 
yang inti kepastiannya didasari pada keyakinan akan kebenaran firman Tuhan. Hal 
itu memotivasi para rasul memberitakan Injil kepada semua orang karena tahu pasti 
bahwa semua orang membutuhkan Injil agar beroleh kepastian keselamatan. Kepas-
tian akan kebebasan memberitakan Injil diperkuat oleh kuasa Roh Kudus (Kisah Para 
Rasul 1:5-8). Kuasa Roh Kudus yang menyertai pemberitaan Injil membuat penerima 
Injil itu insaf akan dosa dan memutuskan untuk bertobat. Dalam pemberitaan Injil 
harus berpegang pada keyakinan yang kokoh. Pemberita Injil tidak mempunyai wiba-
wa dan kuasa sebagai pemberita dari dirinya sendiri, karena kuasa yang membuat 
kepastian Injil itu datang dari Roh Kudus. Para pemberita Injil sesungguhnya harus 
menyadari bahwa yang diyakini penerima Injil itu adalah firman Tuhan. Jadi siapapun 
yang memberitakan Injil harus memastikan bahwa yang diberitakan adalah firman 
Tuhan bukan pendapat pribadinya. Hal yang tak boleh disepelekan pemberita Injil 
agar beritanya diyakini sebagai  kepastian, haruslah hidup mempraktekkan pember-
itaannya dalam hidup sehari-hari. Ada  2 hal yang harus  ada dalam hidup pemberita 
Injil yaitu: Pertama, Meyakini secara pasti tanpa sedikit keraguan bahwa Injil itu 
adalah kebenaran dan kuasa yang menyelamatkan dan sudah mengalami dan 
memperoleh bagian dalam keselamatan itu. Kedua, yakin secara pasti bahwa Al-
lah sendirilah yang mengutus dan memberi kepercayaan kepadanya untuk mem-
beritakan Injil. Sehingga semua yang menerima pemberitaan Injil diterima dalam 
kerajaan Allah, karena telah beroleh kepastian keselamatan dan hidup kekal.(MT)

Ada banyak yang bernilai kepastian, tetapi kepastian abadi
hanyalah Allah dan firman-Nya.

PASTI - KEPASTIAN ABADI Jumat, 8 Oktober 2021 

Pasti	:	-	Berita	Injil	
												-	Kepastian
												-	Keyakinan

Bacaan	sabda:	1	Tesalonika	1:1-10

GeMA 2021

1	 Tesalonika	 1:5	 “Sebab	 Injil	 yang	
kami	 beritakan	 bukan	 disampaikan	
kepada	 kamu	dengan	 kata-kata	 saja,	
tetapi	 juga	 dengan	 kekuatan	 oleh	
Roh	 Kudus	 dan	 dengan	 suatu	 ke-
pastian	 yang	 kokoh.	Memang	 kamu	
tahu,	 bagaimana	 kami	 bekerja	 di	
antara	 kamu	 oleh	 karena	 kamu”. 
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 Pasung adalah alat hukuman yang dibuat 
dari dua tiang besar yang dilubang. Ke dalam 
lubang yang besar itu dimasukkan kedua kaki 
terhukum kemudian dikunci sehingga kaki ter-
hukum tak bisa keluar. kadang-kadang ada yang 
dimasukkan leher dan kedua tangan. Pemasungan 
ini termasuk hukuman berat dan bertujuan agar 
terpasung betul-betul tak bisa bergerak apala-
gi melarikan diri. Ayub memakai istilah dirinya 
dimasukkan ke dalam pemasungan menggam-
barkan penderitaannya yang membuatnya tak 
dapat bergerak menahan sakit yang luar biasa 
(Ayub 13:27). Tak jelas darimana jenis hukuman 
pemasungan ini bersumber, tetapi dikalangan 
umat Israel danjuga bangsa Romawi jenis huku-
man ini sudah dipraktekkan. Tujuan hukuman 
ini adalah membuat terhukum tak bisa bergerak 
untuk melakukan kegitaannya yang dianggap 
membahayakan orang banyak. Ada tokoh-tokoh

dalam Alkitab yang mengalami pemasungan ini. Nabi Yeremia dipasung oleh imam 
Pasyhur atas perintah raja Zedehkia. Nabi Yeremia sedang gencar menubuatkan 
kebenaran mengenai penyakit yang diijinkan Allah untuk menyadarkan Yehuda 
agar setia kepada Allah. Bersamaan dengan nubuat nabi Yeremia bermunculan juga 
nabi-nabi palsu yang menyatakan bahwa nubuat nabi Yeremia itu tidak benar. Raja 
lebih mempercayai nubuat para nabi palsu yang juga didukung imam Pasyhur. Tu-
juan memasung Yeremia adalah menghentikan nubuatanya. Tetapi dalam faktanya 
ke depan semua nubuat yang sudah keluar dari mulut nabi Yeremia betul adanya. 
Nabi Yeremia betul dipasung tetapi kebenaran tidak terpasung, karena kebenaran 
akan tetap menemukan jalannya. Kemudian rasul Paulus dan Silas dipasung di Fil-
ipi karena mereka sangat bersemangat memberitakan Injil. Suatu bentuk hukuman 
berat yang bertujuan menghentikan Pemberita Injil. Tidak cukup dipenjarakan saja 
tetapi dalam penjara pun mereka masih dipasung. Tetapi penjara dan pasungan tak 
mampu menghentikan Paulus dan Silas untuk memuliakan Allah melalui doa dan 
pujian. Penjara hanya mampu menghentikan gerakan tubuh dan tak akan mampu 
menghentikan gerekan  hati yang mengasihi Allah untuk memuliakan Tuhan. Bila 
hati tetap tertuju kepada Allah maka gerakan Roh Kudus akan selalu nyata. Di 
penjara pun Injil terus diberitakan sehingga keluarga kepala penjara memperoleh 
keselamatan. Sendi-sendi penjara dan pasugan hancur tak berkuasa menghentikan 
pemberitaan Injil. Sama dengan nabi Yeremia dan rasul Paulus pemberita kebenaran 
sering terhambat oleh penguasa yang merasa tertegur kesalahan dan dosa-dosanya, 
tetapi tetaplah  semangat karena kebenaran akan terus menemukan jalannya.(MT)

Gerakan tubuh bisa dihentikan tetapi gerakan hati yang cinta Tuhan
tak mungkin dihentikan.

Bacaan	sabda:	Yeremia	20:1-6
Kisah	 Para	 Rasul	 16:24-25	 “Sesuai	
dengan	 perintah	 itu,	 kepala	 penjara	
memasukkan	mereka	ke	ruang	penjara	
yang	paling	tengah	dan	membelenggu	
kaki	mereka	dalam	pasungan	yang	kuat. 
Tetapi	 kira-kira	 tengah	malam	Paulus	
dan	Silas	berdoa	dan	menyanyikan	pu-
ji-pujian	kepada	Allah	dan	orang-orang	
hukuman	lain	mendengarkan	mereka”

GeMA 2021
Pasung :  - Alat hukuman
                 - Nabi Yeremia
                 - Rasul Paulus

PASUNG - ALAT HUKUMAN Sabtu,	9	Oktober	2021
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 Sebelum Musa menerima 10 perintah Al-
lah (Hukum taurat) menyembah patung sudah 
merupakan kebiasaan bangas-bangsa penyem-
bah berhala. Ada banyak patung yang dibuat 
dan disembah yang berdampak terus menerus 
kepada umat Israel. Dalam bahasa aslinya ada 
beberapa kata untuk patung yang diberhalakan 
oleh manusia.  1. Pesel adalah sebutan kepa-
da patung berhala yang terbuat dari kayu dan 
batu diukir menyerupai objek tertentu seperti 
binatang dan benda-benda lainnya. Biasanya 
terukir dengan indah terlihat sakral dan me-
mancarkan wibawa sehingga diangap layak 
untuk disembah. Pesel ini biasanya merupakan 
sesembahan Asyur dan Mesir yang terkadang 
terukir dengan konsep kecabulan. Patung ini 
sagat terlarang bagi Israel karena bertentan-
gan denan firman Allah (Keluaran 20:4;   

Karya seni memang indah tetapi hati-hati jangan sampai
memberhalakan keindahan.

Bacaan	Sabda	:	Keluaran	20:1-26
Keluaran	 20:4-5	 “Jangan	membuat	
bagimu	 patung	 yang	 menyerupai	
apa	 pun	 yang	 ada	 di	 langit	 di	 atas,	
atau	yang	ada	di	bumi	di	bawah,	atau	
yang	ada	di	dalam	air	di	bawah	bumi. 
Jangan	 sujud	menyembah	kepadanya	
atau	beribadah	kepadanya,	sebab	Aku,	
TUHAN,	 Allahmu,	 adalah	Allah	 yang	
cemburu,	yang	membalaskan	kesalah-
an	bapa	kepada	anak-anaknya,	kepada	
keturunan	yang	ketiga	dan	keempat	dari	
orang-orang	yang	membenci	Aku”

GeMA 2021
Patung	:	-	Berhala
																-	Sesembahan
																-	Barang	seni

PATUNG - BERHALA Minggu, 10 Oktober 2021

Ulangan 5:8). Nabi Yesaya sangat mengejek secara tegas dan menyebutnya sebagai keke-
jian dan perilaku yang menyimpang. 2. Messeka adalah patung tuangan atau cetakan 
yang terbuat dari tembaga, perak dan emas. Messeka adalah sebutan kepada patung 
lembu emas yang dibuat oleh Harun (Keluaran 32:4), dan Yerobeam (1 Raja-raja14:9). 
Tindakan Israel dalam pimpinan Harun ini adalah merupakan penghianatan kepada Allah 
atau standar yang diperintahkan Allah tentang larangan membuat patung untuk disem-
bah. Harun terjatuh kepada kepemimpinan yang lemah karena melakukan kesalahan 
besar hanya untuk menyenangkan orang-orang yang dipimpin. Pemimpin yang lemah 
biasanya menyerah kepada tekanan-tekanan yang dilancarkan orang berdosa. Doa syafaat 
Musalah yang menegakkan kepemimpinan Harun. 3. Tselem adalah kata yang dipakai un-
tuk patung besar dari logam seperti yang dimimpikan raja Nebukadnezar yang kemudian 
direalisasikan dengan membangun patung berhala besar yang terbuat dari tembaga dan 
emas. Jadi sangat jelas alasan Allah untuk melarang umat-Nya membuat patung dalam 
segala jenis, karena sangat berpotensi menyeret umat-Nya terlibat kepada penyemba-
han berhala. Tetapi bersamaan dengan perkembangan sejarah membuat patung dalam 
segala jenis telah dianggap menjadi kreasi seni yang indah dan bernilai ekonomis yang 
cukup tinggi. Membuat patung sebagai karya seni telah dianggap hal biasa yang tidak ada 
hubungannya dengan penyembahan berhala. Sangat jelas bahwa firman Tuhan melarang 
membuat patung untuk disembah bukan sebagai karya seni yang bernilai indah. Tetapi 
jangan juga terlalu meremehkan dampak dari nilai seni. Faktanya tidak sedikit orang 
yang terperangkap kepada sikap mengkultuskan patung sebagai nilai seni yang bernilai. 
Sebab itu larangan membuat patung tetap  harus mendapat perhatian dengan cara 
menyelidiki hati jangan sampai memberhalakan hasil karya seni dalam segala bentuk.	(MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA	(Setiap	Senin)
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III	-	belum	diadakan)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER
Eka Oktarini   01
Franky		 01
Yuddy	Syaifudin 01 Edy	Perdana 20
Dwi	Rahayu 01 Jahja	Wimandjaja 21
Alex	Sander 02 Iyong																					 21
Herry	Tanoto 02 Sove	In	Nio																						 21
Susanna  03 Pdp.	Andreas	Sutomo													 22
Lim	Cynthiawati 04 Hengky	Lemuel	 22
Trinurhayati	Marbun 04 Christie	Tania	 22
Daniel 05 Humaniah	 23
Dany	Jeremia	Cahyono 07 Pdm.	Johan	Yana	 24
Michelle 07 Lie	Tjen	Kiat	 24
Ellen	M.	Bolung															 08 Sarah	Yulianti	 26

Nur	Cahaya																						 09 Mariani 26
Oey	Linna 09 Adi	Muda	Simarmata	 28
Thio	Theodorus 10 Boy	Krisman	 28
Moddy	Steven 10 Mia	Herawati																			 28
Tjen	Moi	Mie 11 Steven                              28
Megawati 12 Winda	Oktania																	 28
Shanty	Widjaja 12 Berliansyah	M.	 28
Santi	Damayanti 13 Ing	Wa																					 29
Wito 16 Ratih	Oktora																			 29
Lina	Ningsih 17 Tan	Tjin	Nio																					 29
Xiao	Phink 19 Santoso	Budijaya 29

Tonny	T	&	Yohana	Z 02 Dendy	Y.	Adita	 17
Fendy	C	&	M.	Sisca 06 Jahja	W	&	Evie	G 21
Ida	Lindawati	Hasan 09 Suryadi	Tamin 22
King	Tjhai 10 Armen 23
Harry	Widjaja	&	Mega 10 Diyan	Surianto	&	Lina 29
Erwin	D.	Thon	&	Siti	A. 10 Hendra	&	Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi	Zakaria	&	J	Joeys 31
Adimuda	S	&	Alfinta	 11
Lukas	Jayadi	&	Carolin	 12
Tjung	Tuk	Lan 15
Johan	Yana 16
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




